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Abstract. Dandruff is one of the problems that cause a lack of confidence. The triggering microorganism is
Candida albicans. The innovation in the skin of red dragon fruit has the potential as an antibacterial and
antifungal because it contains several active compounds such as alkaloids, terpenoids and flavonoids. This study
aims to find out at what concentration the anti-dandruff activity on the growth of Candida albicans fungus in the
formulation of dragon fruit peel extract shampoo preparation (Hylocereus polyrhizus). This research method is
an experimental research using the disc paper diffusion method which consists of making dragon fruit peel extract
with the maceration method using 96% ethanol solvent. The extract is formulated in shampoo with concentrations
of 20.40 and 80%. The results of this study were in the organoleptis test in the form of a viscous liquid, soft sticky
texture, brown and menthol flavor. pH test 6.13, 6.71, 6.39, 5.49. Test the height of the foam 5.8cm, 6.0cm, 6.5cm,
10.3cm. Viscosity test 500 Cp, 612 Cp, 635 Cp, 624 Cp. Homogeneity test is homogeneous. Anti-dandruff shampoo
activity test of kontro (+), control (-), concentration of 20%, 40%, 80% with an average of 21.95 mm, 0.00 mm,
22.9 mm, 26.07 mm, 28.52 mm. The conclusion of this study is that the formulation of dragon fruit peel extract
shampoo (Hylocereus polyrhizus) has provided an inhibitory effect on the growth of Candida albicans fungus
with the strongest inhibitory concentration produced in formulation 111 with a concentration of 80% of 28.52 mm.
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Abstrak. Ketombe salah satu permasalahan yang menyebabkan rasa kurang percaya diri. Mikroorganisme
pemicunya yaitu Candida albicans. Inovasi kulit buah naga merah memiliki potensi sebagai antibakteri dan
antijamur karena mengandung beberapa senyawa aktif seperti alkaloid, terpenoid dan flavonoid. Tujuan untuk
mengetahui pada konsentrasi berapa aktivitas antiketombe terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans pada
formulasi sediaan sampo ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus). Metode penelitian ini adalah penelitian
eksperimental menggunakan metode difusi kertas cakram yang terdiri dari pembuatan ekstrak kulit buah naga
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstraknya diformulasikan dalam sampo dengan
konsentrasi 20,40 dan 80%. Hasil penelitian ini pada uji organoleptis berbentuk cair kental tekstur lembut
lengket,berwarna coklat dan beraroma menthol. Uji pH 6,13, 6,71, 6,39, 5,49. Uji tinggi busa 5,8cm, 6,0cm,
6,5cm, 10,3cm. Uji viskositas 500 Cp, 612 Cp, 635 Cp, 624 Cp. Uji Homogenitas yaitu homogen. Uji aktivitas
sampo antiketombe kontro (+), kontrol (-), konsentrasi 20%, 40%, 80% dengan rata-rata yaitu 21,95 mm, 0,00
mm, 22,9 mm, 26,07 mm, 28,52 mm. Kesimpulan penelitian ini formulasi sampo ekstrak kulit buah naga
(Hylocereus polyrhizus) telah memberikan daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dengan
konsentrasi penghambatan yang paling kuat dihasilkan pada formulasi 111 dengan konsentrasi 80% sebesar 28,52
mm.

Kata kunci: Aktivitas Antiketombe, Candida albicans, Kulit buah naga, Sampo Antiketombe
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Uji Aktivitas Sediaan Sampo Antiketombe Ekstrak Kulit Buah Naga (Hylocereus polyrhizus) terhadap
Pertumbuhan Jamur Candida albicans Secara in Vitro

1. LATAR BELAKANG

Letak strategis indonesia menjadi penyebab terjadinya perubahan iklim di indonesia
yang cenderung hangat dan lembab sehingga mendukung tumbuhnya mikroorganisme seperti
Candida albicans yang menjadi pemicu munculnya ketombe (Yusuf et al., 2020). Ketombe
merupakan salah satu permasalahan kulit yang sering terjadi di bagian kulit kepala. Prevalensi
penderita ketombe mencapai 50% dari keseluruhan populasi dunia (Widowati et al., 2020).
Sekitar 50 juta orang menurut survey di Amerika Serikat menderita ketombe dan menurut data
dari International Date Base, US Sensus Bureu tahun 2004, indonesia menempati urutan ke-4
setelah china, india dan USA dengan prevalensi penderita ketombe mencapai 43.833.262 dari
238.452.952 jiwa (Marlina&Sinaga,2021).

Mencuci rambut dengan sampo merupakan cara ideal yang dapat digunakan. Namun,
komposisi bahan sintetik yang digunakan justru memberikan efek yang kurang baik terhadap
rambut Kita seperti kerontokan. Sehingga inovasi baru sangat diperlukan (Iskandar et al., 2023).

Keanekaragaman hayati yang dimiliki indonesia sangat beragam. Buah naga
merupakan salah satu jenis tumbuhan kaktus yang sering diperbincangkan di kalangan
masyarakat belakangan ini. Menurut beberapa penelitian kulit buah naga merah memiliki
potensi sebagai antibakteri dan antijamur karena mengandung beberapa senyawa aktif
seperti alkaloid, terpenoid dan flavonoid (Astridwiyanti et al., 2019). Sehingga penelitian
terhadap mikroba patogen untuk mengetahui efektivitas antijamur ekstrak kulit buah naga
merah perlu dilakukan agar dapat memperkecil produksi limbah di lingkungan sekitar (Shinta
& Hartono, 2018).

2. KAJIAN TEORITIS

Berdasarkan review artikel yang dilakukan Krisna Wahyu Nugraha & Ni Putu Eka
Leligia (2023) , menunjukkan hampir seluruh bagian tanaman buah naga berguna, hal tersebut
diduga karena dalam tanaman buah naga terdapat senyawa metabolit sekunder yang seperti
flavonoid,saponin, steroids, alkaloid, terpenoid, polifenol, tanin, dan fenol. Senyawa metabolit
sekunder inilah yang dapat menjadi agen antibakteri. Bagian tanaman yang telah dicatat
memiliki aktivitas antibakteri adalah bagian batang daun, kulit buah dan daging buah naga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hartono (2017), pada uji aktivitas antimikroba
ekstrak kulit buah naga pada Candida albicans pada beberapa kosentrasi yaitu 0,4 gr ,0,8 gr
,1,4 gr,1,8 gr,2.0 gr menggunakan metode difusi kertas cakram menunjukkan adanya diameter
zona hambat pada variasi dosis yang diberikan. Diameter zona hambat terbesar pada dosis 2,0

gr dengan diameter 9 mm. Sedangkan zona hambat terkecil pada dosis 0,4 gr yaitu 6 mm.
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3. METODE PENELITIAN
a. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan
beberapa tahap kerja yaitu tahap pertama pembuatan ekstrak kulit buah naga
(Hylocereus polyrhizus) yang diekstraksi dengan etanol 96% menggunakan metode
maserasi dan skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa yang terkandung dengan
menggunakan beberapa uji , tahap kedua pembuatan sediaan sampo anti ketombe
ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dengan konsentrasi 20%, 40%, 80%,
evaluasi mutu fisik sediaan sampo dan tahapan terakhir yaitu pengujian aktivitas
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans menggunakan metode difusi kertas
cakram.

b. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kental dari kulit dari
buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang utuh (tidak ada lubang atau cacat ),
tidak busuk yang diperoleh dari kota Sidoarjo, Jawa Timur dengan teknik sampling
digunakan yaitu purposive sampling.

c. Alat dan Bahan

Alumunium foil, autoklaf, ayakan, batang pengaduk, blender, tabung reaksi, rak
tabung reaksi,cawan porselen, cawan petri, corong, erlenmeyer, gelas ukur, hotplate,
inkubator, jangka sorong, jarum ose, pipet tetes,cawan, gelas ukur, beaker glass,
porselen, kertas perkamen, pH meter, Viskometer brookfield, kapas seril, Laminar Air
Flow Cabinet, lemari pendingin, oven, mortir, penangas air, pinset, Batang L, rotary
evaporator, saringan, sendok tanduk, tabung reaksi, timbangan analitik, toples kaca,
tisu dan wadah shampo, spuit 10ml.

Bahan yang digunakan antara lain ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus), aquadest, etanol 96%, etanol 70%, natrium lauril sulfat, cocomide DEA,
Na-CMC, menthol, asam sitrat, metil paraben, sampo Palmolive Naturals Anti
Dandruff, Nacl 0,9%, media PDA, Reagen (mayer,wagner,dragendrof), bubuk Mg.

d. Prosedur Penelitian
1. Determinasi Tanaman
Pada penelitian ini, tahap pertama adalah proses determinasi kulit buah naga
yang diperoleh dari pasar di kota Sidoarjo. Determinasi dilakukan di Laboratorium

Biologi Farmasi Akademi Farmasi Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo dengan tujuan agar
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tidak terjadi kesalahan spesies terhadap spesies terhadap tanaman yang digunakan
dalam penelitian.
Pembuatan Serbuk Simplisia

Pada proses pembuatan serbuk simplisia dilakukan dengan mengumpulkan
kulit buah naga, kemudian dilakukan sortasi basah yaitu memisahkan kotoran-
kotoran atau bahan asing lainnya, pencucian dengan air mengalir lalu tiriskan.
Dilanjut dengan perajangan dengan ukuran yang dikehendaki kemudian dikeringkan
selama 6-7 hari dibawah sinar matahari. Setelah kering, dilakukan sortasi kering lalu
diblender dan diayak dengan ayakan 20 mesh dan dimasukkan ke dalam wadah.
Pembuatan Ekstraksi

Proses pembuatan ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi
dengan menimbang serbuk simplisia sebanyak 100 gram dalam bejana maserasi lalu
ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 1000 ml ( 1 : 10 ) sampai permukaan
sampel terendam seluruhnya lalu aduk. Tutup rapat dan lapisi bagian luar dengan
alumunium foil. Simpan di tempat yang terhindar dari cahaya matahari selama 3 hari
dengan pengadukan setiap 1x24 jam. Saring larutan penyari simplisia menggunakan
kain bersih. Filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 60°C hingga agak pekat setelah itu dipekatkan di dalam penangas air pada suhu
50°C sampai ekstrak menjadi lebih kental tetapi masih dapat dituang. Randemen
dalam persentase berat produk akhir yang dihasilkan per berat bahan olahan
dirumuskan sebagai berikut :

Persen Randemen (%) = Berat Ekstrak ) % 100%

Berat Simplisia Kering (g)

. Skrining Fitokimia

Analisis senyawa fitokimia dengan melakukan beberapa pengujian antara

lain alkaloid,flavonoid,saponin,tanin.

5. Pembuatan Sampo Antiketombe

Dalam pembuatan sampo, formulasi yang digunakan sebagai berikut :
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Sampo Antiketombe

Konsentrasi Bahan (% bobot)

Bahan Fungsi

F1 Fll FlI K- K+
Ekstrak kulit buah naga Zat Aktif 20% 40%  80% - -
Na. CMC Pengental 15 1,5 15 15 -
Natrium Lauril Sulfat Surfaktan 15 15 1,5 1,5 -
Metilparaben Pengawet 02 02 0,2 0,2 -
CocamideDEA Pembusa 2 2 2 2 -
Asam Sitrat Buffer 01 01 0,1 0,1 -
Menthol Pewangi 0,1 0,1 0,1 0,1 -
Aquadest Pelarut 100 100 100 100 -
Palmolive anti ketombe Kontrol positif - - - - 5ml

Prosedur pembuatan sampo adalah dengan membuat basis sampo terlebih
dahulu dengan mengembangkan CMC menggunakan aquadest panas di dalam
mortar sebagai campuran A. Masukkan metil paraben, larutkan dengan beberapa
tetes etanol hingga larut sebagai campuran B. Masukkan natrium sulfat ke dalam
mortir larutkan menggunakan aquadest panas, kemudian tambahkan cocomide DEA
, aduk sampai homogen. Masukkan campuran A dan campuran B , aduk hingga
mengental sebagai campuran C. Tambahkan ekstrak kulit buah naga sesuai
konsentrasi dan asam sitrat kemudian aduk sampai homogen lalu dinginkan.
Tambahkan menthol yang telah dilarutkan dalam etanol , aduk sampai homogen.
Masukkan sisa aquadest hingga 100 ml. Setelah sediaan terbentuk, masukkan ke
dalam kemasan yang tertutup rapat dan terlindung dari cahaya matahari.

Evaluasi Sediaan Sampo Antiketombe

Prosedur evaluasi sediaan sampo dilakukan beberapa cara antara lain
pengamatan organoleptik, uji pH, pengukuran tinggi busa, pemeriksaan viskositas,
uji homogenitas.

Pengujian Antijamur Sediaan Sampo Antiketombe Ekstrak Kulit Buah Naga

Semua alat yang digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan.
Untuk alat-alat gelas seperti tabung reaksi, gelas, erlenmeyer ditutup mulutnya
dengan kapas steril yang dibalut dengan kain kasa steril kemudian dibungkus dengan
kertas coklat. Disterilkan menggunakan oven pada suhu 150°C selama 2 jam.
Sedangkan alat ain seperti kasa, kapas, tali, gelas ukur, pipet tetes dan kaca objek,
setelah dibungkus dengan kertas coklat disterilkan menggunakan autoclave. Alat ini
biasanya beroperasi pada suhu 121°C (250°F) dan tekanan sebanyak 15 Psi, atau 2



122

Uji Aktivitas Sediaan Sampo Antiketombe Ekstrak Kulit Buah Naga (Hylocereus polyrhizus) terhadap

Pertumbuhan Jamur Candida albicans Secara in Vitro

atm. Untuk alat seperti kawat ose dan pinset disterilkan dengan metode Flambir
yaitu dipijarkan dengan api bunsen. Sedangkan untuk alat yang terbuat dari karet
seperti karet pipet, disterilkan dengan merendamnya dalam etanol 70% selama 5
menit (Ginting et al., 2021).

Media PDA padat dibuat dengan menimbang sebanyak 10 gram PDA
kemudian dilarutkan dalam 250 ml aquadest dan dipanaskan sampai mendidih diatas
bunsen. Setelah mendidih dinginkan beberapa menit, kemudian ditutup dengan
kapas yang dibalut dengan kain kasa ikat kuat-kuat tabung erlenmeyer dengan
menggunakan beberapa karet dan tutup kertas, lalu beri label nama media. Sterilkan
menggunakan autoklaf, suhu 121°C selama 15 menit kemudian PDA dituang dalam
cawan petri masing — masing sebanyak 50 ml dan dibiarkan memadat selama 24 jam
(Mardiana & Safitri, 2020).

Pembuatan biakan jamur dilakukan dengan mengambil dua ose koloni
Candida albicans dari medium induk dan ditanam pada medium cair PDA, dibuat
garis dengan menarik dari dasar tabung lurus ke atas. Setelah itu media diinkubasi
dengan suhu 25°C selama 5 hari. Proses pembuatan biakan jamur dilakukan pada
ruang inkas secara aseptik (usaha mempertahankan objek agar bebas dari
mikroorganisme) dengan lampu spiritus dan menggunakan masker serta sarung
tangan (Ginting et al., 2021).

Penelitian pengujian pertumbuhan jamur dilakukan dengan menggunakan
metode difusi kertas cakram. Sebanyak 0,1 ml suspensi inokulum jamur Candida
albicans diteteskan ke-4 titik media dalam cawan petri steril. Cakram kertas yang
telah dicelupkan pada sediaan sampo terdiri dari kontrol positif, kontrol negatif , 3
konsentrasi yaitu 20%, 40% dan 80%, diletakkan pada 3 replikasi permukaan media.
Cawan didiamkan pada suhu kamar selama 10-15 menit, kemudian di inkubasi pada
suhu 37°C selama £24 jam dalam keadaan terbungkus, diameter zona hambat bening
disekitar cakram diukur dengan menggunakan jangka sorong. Perlakuan yang sama
dilakukan terhadap inokulum jamur Candida albicans (Fahdi et al., 2023).

Pembacaan daerah hambat dari ekstrak kulit buah naga dilakukan dengan
mengukur diameter kertas cakram dan diameter total di sekitar lubang dengan
menggunakan jangka sorong. Data diameter yang diperoleh kemudian dikonversikan
ke dalam luas dengan menggunakan rumus luas lingkaran yaitu L=nr2 , dengan

n=3,14 dan r (jari-jari)=% diameter, sehingga akan diperoleh luas total dan luas
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sumuran. Luas daerah hambat diperoleh dari luas total dikurangi luas sumuran

(Ginting et al., 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada pembuatan ekstrak kulit buah naga

(Hylocereus polyrhizus) sebanyak 100 gram dengan metode maserasi menggunakan pelarut

etanol 96% yang direndam selama 3x24 jam. Menghasilkan ekstrak sebanyak 15,6 gram

dengan persen randemen sebesar 15,6%.
a. Skrining Fitokimia
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

No Senyawa Hasil Teori Hasil Uji Kesimpulan
1 Flavonoid Warna kuning jingga sampai  Terbentuk kuning Positif
merah tua (magenta) jingga mengandung
flavonoid
2 Saponin  Busa setinggi 1-10cm stabil 5 Terbentuk busa dan Positif
menit bertahan selama 5 mengandung
menit saponin
3 Tanin Warna biru kehitaman/hijau ~ Terbentuk warna hijau Positif
kehitaman kehitaman mengandung
tanin
4 Alkaloid  Endapan putih (Mayer) Terbentuk endapan
putih Positif
Endapan jingga Terbentuk endapan mengandung
(Dragendroff) jingga alkaloid
Endapan jingga hingga coklat Terbentuk Endapan
(Wagner) jingga hingga coklat

Berdasarkan skrining fitokimia secara kuantitatif diketahui bahwa proses ekstraksi

menggunakan metode maserasi menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah
polyrhizus) mengandung senyawa flavonoid,saponin,tanin dan alkaloid.

b. Hasil Evaluasi Sediaan Sampo Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

naga (Hylocereus

Berdasarkan hasil pengamatan pada formulasi sediaan sampo ekstrak kulit buah

naga yang dilakukan dengan melakukan beberapa uji, diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Sediaan Sampo

Organoleptis pH Tinggi  Viskos Homogenitas
Bentuk Tekstur Aroma Warna Busa itas (cp)
Basis Cair Lembut Mentol Putih 6,13 5,8 500 Homogen
kental  lengket bening
Fl Cair Lembut Mentol Coklat 6,71 6,0 612 Homogen

(20%) kental lengket

Fll

Cair Lembut Mentol Coklat 6,39 6,5 634 Homogen

(40%) kental lengket

Fill

Cair Lembut Mentol Coklat 5,49 10,3 624 Homogen

(80%) kental lengket

124

Pengujian organoleptis sediaan sampo ekstrak kulit buah naga dari keempat
formulasi menghasilkan bentuk, tekstur dan aroma yang sama yaitu berbentuk cair kental
dengan tekstur lembut lengket dan memiliki bau khas mentol. Namun warna yang
dihasilkan berbeda dari masing-masing konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi maka
semakin pekat berwarna coklat kehitaman sedangkan pada basis memiliki warna putih
bening. Pengujian organoleptis ini bertujuan untuk mengetahui pemerian sediaan cream
yang telah dibuat.

Pengujian pH sediaan sampo ekstrak kulit buah naga dilakukan dengan
menggunakan alat pH dengan tujuan untuk mengetahui apakah pH yang digunakan sesuai
dan menjaga keamanan sediaan sampo agar tidak mengiritasi kulit kepala. Hasil dari uji
pH yang didapat secara berturut-turut pada basis 6,13, FI1 6,71, FI1 6,39 dan FIlI 5,49 nilai
yang berbeda dan juga mengalami nilai naik turun namun masih dalam rentang persyaratan
yang telah ditetapkan dalam SNI No. 06-2692-1992 berkisar 5,0-9,0 dengan rata-rata yaitu
6,18 sehingga sediaan tidak menyebabkan iritasi. pH sampo terlalu asam maupun terlalu
basa akan mengiritasi kulit kepala juga dapat dapat mempengaruhi daya absorpsi sediaan
kedalam kulit (Mardiana & Safitri, 2020).

Berdasarkan data yang didapat dari hasil pengamatan tinggi busa pada formulasi
basis tinggi busa mencapai 6 cm, F1(20%) 6 cm, F2(40%) 6,5 cm , dan F3(80%) 10,3 cm.
Persyaratan tinggi busa menurut Wilkinson (1982) yaitu 1,3-22 cm. Peningkatan tinggi
busa bisa juga diakibatkan pengaruh zat aktif ekstrak kuit buah naga yang diketahui
memiliki kandungan senyawa saponin yang dapat membentuk busa. Sementara kontrol
negatif yang hanya mengandung basis sampo memiliki ukuran tinggi busa yang lebih
rendah daripada formulasi lainnya, dikarenakan basis sampo tersebut tanpa penambahan
ekstrak kulit buah naga.

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan sampo.

Viskositas juga mempengaruhi proses penuangan sampo dari wadah. Hasil yang didapat
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dengan menggunakan spindel nomor 3, kecepatan 30 rpm pada formulasi basis sebesar
500 cP , F1(20%) 635cP, F2(40%) 612cP dan F3(80%) 624cP, Persyaratan viskositas
untuk sediaan sampo adalah 400-4000 cP. Nilai tersebut masih tergolong rendah namun
masuk dalam syarat mutu nilai viskositas yang terstandar SNI menurut Anonim, 1992
dengan rentang 400-4000 Cp dan dari hasil uji viskositas sediaan sampo diperoleh
mengalami peningkatan tingkat kekentalan pada masing-masing formulasi. Penggunaan
ekstrak kulit buah naga dalam formula bisa menjadi faktor viskositas sediaan sampo yang
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil pengamatan homogenitas dalam penelitian ini homogen.
Sediaan dinyatakan homogen apabila tidak tampak adanya butiran kasar pada sediaan yang
diratakan di atas object glass dan diamati dibawah cahaya.

Hasil Uji Aktivitas Antijamur

Tabel 4. Hasil Diameter Zona Hambat

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi Larutan Kontrol Formulasi
- + Fl FIl FIl1
1 0.00 19,65 19,8 20,35 34,7
2 0.00 20,55 22.75 31,2 28,5
3 0.00 25,65 26,15 26,65 22,35
Rata-rata 0.0 21,95 22,9 26,07 28,52
SD 0,00 3,24 3,18 5,45 6,18

Pengujian antijamur dilakukan dengan sediaan sampo antiketombe ekstrak kulit
buah naga dengan konsentrasi F1 (20%), F2 (40%) dan F3 (80%) dengan pembandingnya
kontrol negatif yaitu basis sampo dan kontrol positif yaitu Sampo Palmolive Anti
Dandruff. Pada masing-masing perlakuan menunjukkan adanya zona hambat yang ditandai
pada daerah bening yang terbentuk di sekitar blankdisk.

Berdasarkan hasil uji aktivitas sampo antiketombe pada kontrol (+), kontrol (-) dan
sediaan sampo antiketombe konsentrasi 20%, 40% dan 80% diperoleh zona hambat rata-
rata yaitu 0,00 mm, 21,95 mm, 22,9 mm, 26,07 mm, 28,52 mm. Hasil tersebut masuk
dalam kategori kuat 20-30 mm dalam menghambat pertumbuhan anti jamur Candida
albicans untuk K+ dan sediaan sampo dengan penambahan ekstrak kulit buah naga.
Sedangkan pada basis sampo (K-) tidak memiliki aktivitas penghambat sama sekali.

Dari hasil pengujian juga terlihat semakin tinggi konsentrasi kulit buah naga di
dalam formulasi sediaan sampo maka semakin besar aktivitas anti jamur yang dihasilkan.

Sehingga hasil pengujian aktivitas antijamur sediaan sampo ekstrak kulit buah naga
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dengan konsentrasi 20%, 40% dan 80% diketahui dapat menghambat pertumbuhan jamur

Candda albicans.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

1. Sediaan sampo ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) memiliki aktivitas
antiketombe terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

2. Konsentrasi sediaan sampo ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) yang
memiliki aktivitas penghambatan paling kuat terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans yaitu pada konsentrasi 80% dengan diameter zona hambat sebesar 28,52
mm.

b. Saran

1. Disarankan menambahkan variasi pengujian mutu fisik seperti uji stabilitas busa, uji
daya pembersih dan uji daya pembasah dan uji iritasi.

2. Disarankan untuk melakukan uji aktivitas sediaan sampo ekstrak kulit buah naga
(Hylocereus polyrhizus) dengan metode yang lain seperti sumuran yang menurut
penelitian lain zona hambat pada metode sumuran lebih bagus dan lebih luas

dibanding dengan paper disk.
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